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ABSTRAK 

 
Thalassiosira sp. merupakan salah satu jenis pakan alami berupa fitoplankton yang hidupnya 
di perairan laut. Keberadaan pakan tersebut menunjang usaha produksi benih ikan maupun 
udang. Jenis diatom ini dapat dibudidayakan pada kisaran suhu yang luas sehingga menunjang 
ketersediaan pakan alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh suhu yang berbeda 
terhadap kepadatan Thalassiosira sp. yang dikultur pada skala laboratorium.  Penelitian 
dilakukan dengan metode eksprimental yang dirancang menggunakan Metode Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan 
penelitian tersebut diantaranya penggunaan suhu 18, 21, 23 dan 25 oC. Berdasarkan hasil 
analisis statistik diperoleh bahwa kepadatan Thalassiosira sp. yang dikultur di dalam media 
suhu yang berbeda memperlihatkan perbedaan nyata antar perlakuan. Hasil analisis lanjut Uji 
Tuckey diperoleh pengaruh yang nyata antar perlakuan (p<0,05). Penelitian tersebut 
menghasilkan kepadatan tertinggi diperoleh pada perlakuan suhu di dalam media kultur 21oC 
yaitu sebesar 531.775 sel/mL. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
salah satu faktor pembatas dalam perkembangbiakan mikroalga adalah suhu. 
 
Kata Kunci: Kultur, Laboratorium, Pakan, Suhu, Thalassiosira sp. 

 
ABSTRACT 

 
Thalassiosira sp. is one type of natural food in the form of phytoplankton that lives in sea 
waters. The existence of the feed supports the production of fish and shrimp seeds. This type 
of diatom can be cultivated in a wide temperature range to help the availability of natural feed. 
This study aims to examine the effect of different temperatures on the density of Thalassiosira 
sp. cultured on a laboratory scale. The study used an experimental method with a completely 
randomized design (CRD) consisting of four treatments and three replications. The research 
treatments included temperatures of 18, 21, 23, and 25 oC. Based on the results of statistical 
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analysis, it was found that the density of Thalassiosira sp. cultured in different temperature 
media showed significant differences between treatments. The results of further study of the 
Tuckey test obtained a significant effect between treatments (p <0.05). This research resulted 
in the highest density obtained at the temperature treatment in the culture medium of 21oC, 
which was 531,775 cells/mL. Based on the results of this study, one of the limiting factors in 
microalgae reproduction is temperature. 
 
Keywords: Culture, Laboratory, Feed, Temperature, Thalassiosira sp. 

 
PENDAHULUAN 

 
Meningkatnya hasil produksi benih ikan atau udang didukung oleh keberhasilan suatu 

usaha pembenihan. Pembenihan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan melalui usaha 
pemijahan untuk menghasilkan benih. Telur yang telah menetas menjadi larva sangat rentan 
terhadap perubahan lingkungan sehingga membutuhkan sumber energi dari luar yaitu pakan 
yang tepat. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi menjadikan ketersediaan 
pakan buatan melimpah, namun sepenuhnya belum bisa menggantikan pakan alami khususnya 
pada kegiatan pembenihan. Salah satu jenis pakan alami yang banyak digunakan pada industri 
perikanan yaitu Thalassiosira sp. Thallassiosira sp. merupakan salah satu jenis pakan alami 
jenis fitoplankton yang banyak digunakan sebagai pakan larva udang (Wahyudi et al., 2022). 
Barajas et al., (2006) menyatakan bahwa Thalassiosira merupakan jenis diatom dari kelas 
Bacillariophyta yang banyak ditemukan di perairan laut dengan kondisi pH yang tinggi yaitu 
8,0 dan 9,4. 

Thalassiosira sp. memiliki kandungan nutrisi diantaranya protein 28%, lipid 22% dan 
karbohidrat 23% dari bobot kering (Costard et al., 2012; Vega et al., 2004). Mikroalga ini 
memiliki kandungan asam lemak jenuh diantaranya asam kaprat 0,30 mg/g, asam palmitate 
0,23 mg/g, asam stearate 0,50 mg/g dan asam lemak tak jenuh berupa asam oleat 0,52 mg/g 
(Dewi, 2017). Keberhasilan pertumbuhan jenis mikroalga ini didukung oleh faktor eksternal 
seperti suhu dan pH (Endrawati & Riniatsih, 2013), nutrisi dalam media kultur (Hismayasari 
et al., 2021), cahaya dan lama pencahayaan (Prasetyo et al., 2022). Namun, suhu merupakan 
salah satu faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan dan metabolisme mikroalga. Suhu 
berperan dalam mengatur proses kehidupan dan penyebaran organisme.  

Kultur Thallasiosira sp. telah dilakukan untuk meningkatkan produktivitas dalam 
menunjang penggunaannya sebagai pakan hidup ikan dan udang. Uji coba kultur mikroalga 
tersebut dengan perlakuan parameter lingkungan yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya diantaranya Stramski et al., (2002) tentang pengaruh suhu, nitrogen dan cahaya 
pada sifat optik Thalassiosira pseudonana. Yung et al., (2017) tentang pengaruh suhu dan 
salinitas terhadap sifat fisikokimia diatom laut Thalassiosira pseudonana. Vella et al., (2019) 
tentang kultur  Thallasiosira weissflogii di luar ruangan untuk menilai laju pertumbuhan 
terhadap respon fluktuatif suhu dan cahaya serta produktivitas biomassa. Foster (2021) tentang 
pengaruh suhu dan ekspresi gen Thalassiosira pseudonana. Hasil penelitian tersebut 
memperlihatkan adanya hubungan antara faktor lingkungan dan keberlangsungan pertumbuhan 
Thalassiosira sp. sehingga menjadi acuan penulis dalam melakukan penelitian ini. Tujuan 
dilakukan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh suhu yang berbeda terhadap 
kepadatan Thalassiosira sp. yang dikultur pada skala laboratorium. Manfaat yang diperoleh 
dari penelitian ini yaitu menghasilkan output sebagai sumber informasi kepada pembudidaya 
ikan dan udang.  
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METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan mulai Januari sampai Maret 2022 

bertempat di Laboratorium Alga PT. Indobenur Utama Makassar Kecamatan Galesong Utara, 
Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan alat berupa box plastik volume 5 liter, mikro pipet, ac, 
mikroskop, kaca mikroskop slide, hand counter, gelas ukur 10 ml, lampu neon, selang dan batu 
aerasi, pipet tetes, sikat, pipa, blower, haemocytometer, thermometer, pH meter, DO meter. 
Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya Thalassiosira sp., air laut steril, 
air tawar, alcohol, silikat, Vitamin B12 dan AGP. 

 
Rancangan Penelitian 

Metode penelitian menggunakan eksprimental yang didesain dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan 
penelitian mengacu pada Endrawati & Riniatsih, (2013) yang telah dimodifikasi menggunakan 
mikroalga jenis Thalassiosira sp. Adapun desain penelitian tersebut diantaranya :  
Perlakuan A : Kultur Thalassiosira sp. pada Suhu 18oC  
Perlakuan B : Kultur Thalassiosira sp. pada Suhu 21oC 
Perlakuan C : Kultur Thalassiosira sp. pada Suhu 23oC 
Perlakuan D : Kultur Thalassiosira sp. pada Suhu 25oC 
 
Prosedur Penelitian 

Box plastik yang digunakan sebagai wadah kultur disterilkan sebelum digunakan dengan 
cara dicuci dengan menggunkan deterjen dan disikat hingga bersih. Selanjutnya dibilas 
menggunakan air tawar hingga tidak ada busa dan dikeringkan. Sterilisasi air media kultur 
mengacu pada Erlangga et al., (2021) yang telah dimodifikasi. Proses tersebut dilakukan 
dengan cara air laut yang akan digunakan dimasukkan ke dalam bak penampungan melalui 
proses penyaringan. Kemudian dilakukan proses chlorinasi dengan menggunakan chlorin 
selama 1 jam. Proses untuk menetralisir air dilakukan dengan penambahan larutan tiosulfat 
sebanyak 1 ppm. Hal tersebut bertujuan untuk menghilangkan sisa chlorin yang selanjutnya air 
laut siap untuk digunakan. 

Inokulen Thalassiosira sp. sebanyak 10 ml dikultur ke dalam wadah berupa box plastik 
bulat yang memiliki volume air 5 liter dan dilengkapi peralatan aerasi serta air laut yang telah 
ditreatment dengan salinitas 29-30 ppt. wadah kultur dilengkapi air laut sebanyak 3 L. Media 
kultur ditambahkan unsur makro dan mikro nutrient melalui pupuk analis berupa NaNO3, 
Silikat, Vitamin B12 dan AGP sebagai pelengkap. Proses kultur dilakukan selama ±12 (dua 
belas)hari di dalam ruangan yang memiliki suhu 18oC, 21oC, 23oC dan 25oC. Selanjutnya 
dilakukan perhitungan kepadatan sel dengan cara mengambil sampel 1 ml menggunakan 
mikropipet dan kemudian diletakkan pada haemocytometer untuk diamati di bawah mikroskop. 
Proses perhitungan menggunakan hand counter.  
 
Parameter Penelitian 

Kepadatan sel Thalassiosira sp. dihitung setelah akhir pemeliharaan yaitu pada hari ke-
12 (dua belas) dengan menggunakan rumus Suminto & Hirayama, (1996), menggunakan kotak 
kecil 400 haemocytometer yang berukuran 1 mm2 dengan kedalaman 0,1 mm. Rumus yang 
digunakan yaitu:  
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Volume kotak 400 haemocytometer =1 mm2 x 0,1 mm  
=0,1 mm3=0,0001 mL 

Volume 400 kotak Haemocytometer 0,0001 ml, sehingga rumus kepadatan yang digunakan 
yaitu: 

Kepadatan sel (P) =jumlah sel pada kotak 400 Haemocytometer
volume Haemocytometer

 

  = N
10−4

sel/mL 
= Nx104 sel/mL 

Keterangan: 
P = kepadatan sel (sel/mL)  
N = jumlah sel yang terhitung pada 400 kotak kecil Haemocytometer 
 
Analisis Data 

Penelitian ini dianalisis secara statistik untuk mengetahui tingkat kepadatan sel setiap 
perlakuan. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis ragam untuk mengetahui pengaruh suhu 
terhadap kepadatan Thalassiosira sp. dan jika menunjukkan perbedaan nyata dilanjutkan 
dengan uji Tuckey untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan. Analisis data kepadatan sel 
dan kualitas air seperti salinitas, pH dan DO menggunakan software SPSS 22. 

 
HASIL 

 
Thalassiosira sp. merupakan salah satu jenis diatom yang banyak digunakan sebagai 

pakan alami pada larva ikan dan udang di laut. Keberhasilan penyediaan pakan alami jenis ini 
didukung oleh lingkungan yang sesuai. Kegiatan yang dilakukan dalam pengembangannya 
dilakukan kultur baik skala laboratorium maupun skala massal. Mikroalga jenis ini mudah 
beradaptasi terhadap lingkungan yang fluktuatif. Namun demikian, tetap memiliki batas 
toleransi dalam menunjang pertumbuhannya. Hasil analisis ragam (ANOVA) pengaruh suhu 
terhadap kepadatan Thalassiosira sp. yang dikultur pada skala laboratorium memperlihatkan 
pengaruh nyata antar perlakuan dengan tingkat signifikansi p<0,05. Hasil analisis tersebut 
disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Analisis Ragam (Anova) Pengaruh suhu yang berbeda terhadap kepadatan 
Thalassiosira sp. yang dikultur pada skala Laboratorium 

Suhu (oC) Kepadatan (sel/mL) 

18 422100 ± 0,000b 
21 531775 ± 262,59a 
23 418250 ± 478,71c 
25 412250 ± 1600,7d 

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang 
berbeda nyata (P<0,05). Nilai yang tertera merupakan nilai rerata dan standart error 

 
Hasil Anova menunjukkan pengaruh perlakuan nyata antar perlakuan (P<0,05) maka 

dilanjutkan dengan uji Tuckey yang disajikan pada Gambar 1. Berdasarkan hasil Uji Tuckey 
bahwa pengaruh suhu yang berbeda terhadap kepadatan Thalassiosira yang dikultur pada skala 
laboratorium memperlihatkan perbedaan nyata antar perlakuan. 
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Gambar 1. Hasil uji Tuckey pengaruh suhu yang berbeda terhadap kepadatan sel Thalassiosira 

sp. yang dipelihara pada skala laboratorium 
Keterangan: Hurup superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan dan nilai grafik 

merupakan rata-rata dan standar error 

Pengukuran kualitas air dalam media kultur dilakukan untuk mengetahui peran parameter 
lainnya terhadap pertumbuhan kepadatan sel. Hasil pengukuran kualitas air pada setiap 
perlakuan disajikan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Hasil analisis data kualitas air kultur Thalassiosira sp. 

Perlakuan Salinitas pH DO 
18 29 ± 0,00 7 ± 0,00 6 ± 0,00 
21 29 ± 0,00 7.5 ± 0,02 6.5 ± 0,00 
23 30 ± 0,00 8 ± 0,00 7 ± 0,00 
25 30 ± 0,00 8.5 ± 0,00 7.9 ± 0,00 

Keterangan: Nilai yang tertera merupakan nilai rerata dan standar error 
 

PEMBAHASAN 
 

Hasil analisis deskriptif oneway anova memperlihatkan bahwa tingkat kepadatan sel 
Thalassiosira sp. dari hasil perlakuan secara berturut-turut mulai dari tertinggi sampai terendah 
yaitu perlakuan suhu 21, 18, 23 dan 25oC. Hasil analisis ragam (Anova) terhadap kepadatan 
Thallassiosira sp. yang dikultur di dalam media suhu yang berbeda memperlihatkan pengaruh 
nyata antar perlakuan dengan tingkat signifikansi <0,05% (Tabel 1). Kemampuan 
Thallassiosira sp. beradaptasi dan membelah di dalam media kultur dengan kondisi suhu yang 
berbeda meningkatkan kepadatan populasi secara signifikan. Hasil analisis deskriptif diperoleh 
rata-rata kepadatan sel tertinggi pada perlakuan suhu 21oC yaitu sebesar 541.775 sel/mL. 
Kemungkinan keseimbangan antara lingkungan seperti parameter fisika, kimia dan biologi air 
serta adanya kandungan nutrien yang ditambahkan di dalam media kultur dapat terhidrolisis 
sehingga pertumbuhan mikroalga meningkat. Boroh et al., (2019) menyatakan bahwa 
pertumbuhan mikroalga jenis Chlorella sp. dapat dipengaruhi oleh adanya ketersediaan 
nutrient berupa nitrogen dan fosfat serta parameter kualitas air diantaranya suhu, salinitas, pH 
dan intensitas cahaya. Pada suhu 18oC menghasilkan kepadatan rata-rata 422.100 sel/mL, 
dimana perlakuan tersebut merupakan jumlah tertinggi ke dua. Kondisi media demikian cukup 
optimal dalam meningkatkan pertumbuhan mikroalga. Wu et al., (2012) menyatakan bahwa 
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Thalassiosira pseudonona yang dikultur pada suhu 12oC – 18oC mendukung populasi 
pertumbuhan. Media kultur yang memiliki suhu 23oC memiliki rata-rata kepadatan sebesar 
418.250 sel/ml yang tidak berbeda jauh hasil dari perlakuan suhu 25oC. Namun, pada perlakuan 
25oC menunjukkkan jumlah rata-rata kepadatan sel lebih rendah dibandingkan perlakuan 
lainnya. Hal ini kemungkinan dipengaruhi adanya ketidakseimbangan faktor fisika dan kimia 
air dimana suhu yang tinggi menyebabkan kandungan oksigen terlarut menurun sehingga 
menimbulkan polutan yang menjadikan aktivitas perkembangbiakan diatom di dalam media 
kultur menurun. Vella et al., (2019) menyatakan bahwa peningkatan suhu dapat menyebabkan 
produktivitas Thallassiosira weissflogii menurun. Meski demikian, Baek et al., (2011) 
menyatakan bahwa Thallassiosira sp. merupakan salah satu diatom yang bersifat eurythermal 
dimana mampu tumbuh padakisaran suhu 10-30oC pada media air payau. Ketahanan terhadap 
fluktuatif suhu merupakan karakteristik intrinsik mikroalga dalam mendukung pertumbuhan 
optimal (Renaud et al., 2002). Analisis lanjut Uji-Tuckey terhadap hasil penelitian tersebut 
disajikan pada Gambar 2. 

Berdasarkan hasil uji tuckey kepadatan sel Thallassiosira sp. yang dikultur pada media 
suhu yang berbeda pada skala laboratorium memperlihatkan perbedaan nyata antar perlakuan 
suhu 18, 21, 23 dan 25 oC (p<0,05). Hal ini kemungkinan dipengaruhi bahwa keberadaan 
lapisan musilagenous di dalam tubuh mikroalga tersebut mampu melindungi organ sel dari 
berbagai kondisi perubahan lingkungan yang fluktuatif. Tingginya rata-rata kepadatan populasi 
pada perlakuan suhu 21oC kemungkinan jenis mikroalga tersebut mampu beradaptasi terhadap 
kondisi lingkungan pada suhu rendah maupun suhu tinggi, sehingga aktivitas metabolisme sel 
berjalan optimal. Selain itu, kemampuan membelah diri lebih cepat yang akhirnya 
meningkatkan kepadatan sel di dalam media kultur. Montagnes & Franklin, (2001) menyatakan 
bahwa suhu 12-20oC meningkatkan pertumbuhan Thallassiosira weissflogii dan akan menurun 
jika berada di bawah dan di atas kisaran tersebut. Kultur yang dilakukan skala laboratorium 
merupakan tempat yang telah steril dan selalu tertutup meskipun tidak tersedia cahaya matahari 
secara langsung namun di dalam ruangan tersebut dilengkapi lampu neon yang berfungsi 
sebagai sumber cahaya dalam menunjang terjadinya proses fotosintesis. Namun, hasil akhir 
dari perlakuan suhu 25oC yang memperlihatkan nilai rata-rata terendah diantara ketiga 
perlakuan lainnya kemungkinan jumlah zat hara yang tersedia di dalam media kultur menjadi 
berkurang sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan sel diatom yang akhirnya 
menyebabkan adanya kematian. Erlangga et al., (2021) menyatakan bahwa fase kematian 
Thalassiosira sp. disebabkan oleh adanya kompetisi antar individu untuk pemanfaatan ruang, 
cahaya, makro dan mikro nutrient. 

Beberapa penelitian yang telah menunjukkan bahwa suhu merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi fotosintesis pada mikroalga dan juga secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi produksi (Chen et al., 2021). Wolfstein & Stal (2002) menyatakan bahwa suhu 
dapat mempengaruhi ketidakseimbangan metabolisme seluler sehingga menyebabkan 
peningkatan ekskresi saat terjadi proses fotosintesis. Namun demikian mikroalga jenis 
Thalassiosira sp. memiliki daya tahan tinggi terhadap perubahan lingkungan. Hasil 
pengamatan parameter kualitas air lainnya diperoleh pH 7-8,5, salinitas 29 – 30 ppt dan DO 
6,5-7,9 mg/L (Gambar 2). Kondisi kualitas air tersebut menghasilkan pertumbuhan dan 
kepadatan Thalassiosira sp. menjadi optimal. Terjadinya keseimbangan pada parameter 
tersebut menunjang keberlangsungan siklus pertumbuhan Thalassiosira sp. Hal ini seperti yang 
dinyatakan oleh Aprilliyanti et al., (2016). Kisaran pH 8,2-8,7 menghasilkan pertumbuhan 
optimal pada komunitas mikroalga. Kadar salinitas 20-30 ppt menghasilkan puncak 
pertumbuhan Spirulina sp. pada hari ke 15-30 dan kisaran optimal kandungan oksigen terlarut 
4-10 ppm (Sari et al., 2018) 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh suhu yang berbeda terhadap kepadatan 
Thalassiosira sp. yang dikultur pada skala Laboratorium diperoleh rata-rata kepadatan sel 
tertinggi yaitu pada perlakuan suhu 21oC dengan nilai sebesar 531.775 sel/mL dan terendah 
pada perlakuan 25oC sebesar 412.250 sel/mL. Pengaruh suhu terhadap kepadatan Thalassiosira 
sp. yang dikultur pada skala Laboratorium memperlihatkan keberagaman dan pengaruh yang 
nyata antar perlakuan. 
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